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SUMMARY

VIOLA MAHARANI WINDY PUTRI. The Use of Shrimp Head Meal as a
Substitution of Fish Meal in Feed Formulation of Kissing Gourami (Helostoma
temminckii) (Supervised by YULISMAN)

The animal ingredient that is commonly used as a source of protein in the
formulation of fish feed is fish meal. However, fish meal mostly still relies on
imports. Therefore, there is a need for alternative animal ingredients that can be
used as raw materials for making feed. One of the potential animal ingredients
that can be used is shrimp head meal. This research aimed to determine the best
percentage of shrimp head meal in substituting fish meal in feed formulation for
growth performance and feed efficiency of kissing gourami. The research was
conducted at the Basic Fisheries Laboratory, Aquaculture Study Program, Faculty
of Agriculture, Universitas Sriwijaya. Feed proximate analysis was carried out at
the Fish Nutrition Laboratory, Aquaculture Department, Faculty of Fisheries and
Marine Science, IPB University. This research was conducted in January-
February 2024. The research design used a completely randomized design
consisting of five treatments and three replications. The treatment (P) given was
the combination of fish meal and shrimp head meal with different percentage in
the feed formulations for kissing gourami, namely 44%:0% (P0), 33%:11% (P1),
22%:22% (P2), 11%:33% (P3), and 0%:44% (P4). Parameters in this research
include absolute growth (weight and length), survival rate, protein efficiency ratio,
feed efficiency, and water quality of kissing gourami rearing media. The results
showed that the combination of 11% fish meal and 33% shrimp head meal (P3) or
substitution of fish meal with shrimp head meal as much as 75% resulted in the
best of absolute growth (weight and length), protein efficiency ratio, and feed
efficiency of 0.89 g, 0.43 cm, 0.57 and 20.17% respectively. However, shrimp
head meal was still able to substitute 100% fish meal in kissing gourami feed
formulations (0% fish meal:44% shrimp head meal/P4). Water quality included
temperature ranging from 26.8-28.3°C, pH ranging from 6.5-7.2, dissolved
oxygen ranging from 3.5-3.9 mg L, and ammonia ranging from 0.017-0.091 mg
L2,
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RINGKASAN

VIOLA MAHARANI WINDY PUTRI. Penggunaan Tepung Kepala Udang
sebagai Substitusi Tepung Ikan pada Formulasi Pakan Ikan Tambakan
(Helostoma temminckii) (Dibimbing oleh YULISMAN).

Bahan hewani yang umum digunakan sebagai sumber protein dalam
fomulasi pakan ikan adalah tepung ikan. Namun, tepung ikan sebagian besar
masih mengandalkan dari impor. Oleh sebab itu, perlu alternatif bahan hewani
yang dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan pakan. Satu di antara bahan
hewani potensial yang dapat digunakan adalah tepung kepala udang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui persentase terbaik tepung kepala udang dalam
mensubstitusi tepung ikan pada formulasi pakan untuk performa pertumbuhan dan
efisiensi pakan ikan tambakan. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Dasar
Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya. Analisis proksimat pakan dilakukan di Laboratorium Nutrisi Pakan,
Departemen Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan, Institut
Pertanian Bogor. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari—Februari 2024.
Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak lengkap terdiri atas lima
perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan (P) yang diberikan yaitu kombinasi tepung
ikan dan tepung kepala udang yang berbeda dalam formulasi pakan untuk ikan
tambakan yaitu 44%:0% (P0), 33%:11% (P1), 22%:22% (P2), 11%:33% (P3), dan
0%:44% (P4). Parameter pada penelitian ini meliputi pertumbuhan mutlak (bobot
dan panjang), kelangsungan hidup, rasio efisiensi protein, efisiensi pakan, dan
kualitas air media pemeliharaan ikan tambakan. Hasil penelitian menunjukkan
kombinasi 11% tepung ikan dan 33% tepung kepala udang (P3) atau substitusi
tepung ikan dengan tepung kepala udang sebanyak 75% menghasilkan
pertumbuhan mutlak (bobot dan panjang), rasio efisiensi protein, dan efisiensi
pakan terbaik yaitu masing-masing sebesar 0,89 g, 0,43 cm, 0,57 dan 20,17%.
Meskipun demikian, tepung kepala udang masih mampu mensubstitusi tepung
ikan sebanyak 100% dalam formulasi pakan ikan tambakan (0% tepung ikan:44%
tepung kepala udang/P4). Kualitas air meliputi suhu berkisar 26,8-28,3°C, pH
berkisar 6,5-7,2, oksigen terlarut berkisar 3,5-3,9 mg L, dan amonia berkisar
0,017-0,091 mg L.

Kata kunci: ikan tambakan, pertumbuhan ikan, tepung ikan, tepung kepala udang
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan tambakan merupakan ikan perairan tawar yang hingga saat ini
pengembangan budidayanya terus dilakukan. Dalam budidaya, ikan tambakan
sudah mampu merespons pakan buatan. Berbagai penelitian terkait dengan pakan
buatan untuk ikan tambakan sudah pernah dilakukan. Penelitian tersebut antara
lain tentang kebutuhan protein pakan untuk ikan tambakan (Sari, 2021),
penggunaan tepung daun kelor dalam formulasi pakan ikan tambakan (Fitriani,
2022).

Tepung ikan umumnya digunakan sebagai sumber utama protein hewani
dalam formulasi pakan. Tepung ikan mempunyai kandungan protein sebesar
56,67% (Jayadi dan Rahman, 2018). Kebutuhan protein bagi ikan tambakan
sebesar 35% (Sari, 2021). Ketersediaan tepung ikan di Indonesia masih
mengandalkan dari impor. Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Penguatan
Daya Saing Produk Kelautan dan Perikanan Kementerian Kelautan dan Perikanan
(2022), tahun 2018, Indonesia mengimpor tepung ikan sebanyak 129.609.721 kg,
meningkat pada tahun 2019 menjadi 150.883.255 kg, menurun pada tahun 2020 dan
2021, masing-masing sebesar 143.068.563 kg dan 115.168.410 kg. Meskipun
mengalami penurunan, namun tepung ikan masih tetap diimpor. Eksplorasi bahan
hewani tertentu sebagai alternatif menggantikan tepung ikan dalam formulasi
pakan ikan perlu dilakukan. Bahan alternatif yang dapat digunakan sebagai
pengganti atau mengurangi penggunaan tepung ikan dalam formulasi pakan ikan
adalah tepung kepala udang.

Udang yang diekspor, sebagian besar (80-90%) dalam bentuk udang beku
tanpa kepala dan kulit. Kepala dan kulit udang memiliki bobot mencapai 60-70%
dari total bobot udang (Rosyidi et al., 2009), sehingga sangat potensial dijadikan
sebagai tepung kepala udang. Pengolahan kepala udang menjadi tepung
merupakan suatu inovasi untuk memanfaatkan limbah yang terbuang dari

pengolahan udang (Tabun et al., 2021).
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Kepala udang dapat digunakan untuk bahan pakan sebagai sumber protein
hewani karena mengandung zat gizi yang tinggi (Nastiti et al., 2019). Komponen
nutrien tepung kepala udang di antaranya protein sebesar 53,74%, lemak 6,65%,
serat kasar 14,61%, abu 7,72%, dan air 17,28% (Mujiman, 2000), serta karoten
(Solihah et al., 2015). Selain memiliki kelebihan, limbah kepala udang juga
memiliki kelemahan sebagai pakan karena mengandung kitin yang cukup tinggi
dan sulit dicerna (Hilkias et al., 2017), karena ikan tidak mempunyai Kitinase,
yaitu enzim yang dapat mencerna kitin (Harefa et al., 2018).

Penelitian tentang penggunaan tepung kepala udang sebagai bahan pakan
untuk beberapa jenis ikan sudah pernah dilakukan. Sebagaimana hasil penelitian
Nastiti et al. (2019), penggunaan tepung kepala udang sebagai pengganti tepung
ikan menunjukkan berbeda tidak nyata terhadap pertumbuhan dan efisiensi pakan
ikan nila. Hasil penelitian Pertiwi et al. (2021), kombinasi tepung kepala udang
dan pakan komersial masing-masing sebesar 75% dan 25% menghasilkan
pertumbuhan bobot dan panjang terbaik untuk ikan lele sangkuriang yaitu masing-
masing sebesar 8,6 g, dan 3,13 cm. Hasil penelitian Rama (2023) menunjukkan
tepung kepala udang mampu mensubstitusi 100% tepung ikan (kombinasi tepung
kepala udang sebesar 38% dan tepung ikan sebesar 0% dalam formulasi pakan)
menghasilkan pertumbuhan bobot dan panjang mutlak, efisiensi pakan, serta rasio
efisiensi protein pakan ikan betok terbaik, yaitu masing-masing sebesar 0,79 g;
0,84 cm; 19,74%; dan 0,59.

Tepung kepala udang potensial digunakan sebagai pengganti tepung ikan
dalam formulasi pakan ikan tambakan. Namun, hingga saat ini persentase terbaik
tepung kepala udang untuk mensubstitusi tepung ikan dalam formulasi pakan ikan
tambakan belum diketahui. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian kombinasi
tepung ikan dan tepung kepala udang dengan persentase berbeda dalam formulasi

pakan ikan tambakan.

1.2. Rumusan Masalah
Ketersediaan bahan pakan yang berkualitas dan kontinyu merupakan
faktor penting untuk keberlanjutan pembuatan pakan ikan. Tepung ikan umumnya

digunakan sebagai sumber protein hewani bahan penyusun pakan ikan. Namun,
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ketersediaannya sebagian besar masih dari impor, sehingga diperlukan bahan
hewani lain sebagai alternatif menggantikan atau mengurangi penggunaan tepung
ikan. Penggunaan tepung kepala udang menjadi alternatif sebagai sumber protein
hewani untuk menggantikan tepung ikan dalam formulasi pakan. Berdasarkan
beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase tepung kepala udang
yang terbaik untuk menggantikan tepung ikan atau dalam formulasi pakan
berbeda setiap ikan, diantaranya pada ikan nila, ikan lele sangkuriang, dan ikan
betok. Berdasarkan hal tersebut, diduga persentase terbaik tepung kepala udang
mensubstitusi tepung ikan dalam formulasi pakan ikan tambakan juga berbeda.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian dilakukan bertujuan untuk mengetahui persentase terbaik tepung kepala
udang dalam mensubstitusi tepung ikan pada formulasi pakan untuk performa
pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan tambakan. Hasil penelitian ini diharapkan
berguna sebagai informasi untuk pembudidaya ikan tambakan dan dapat

diaplikasikan.
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